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ABSTRAK

Prevalensi penyikatan gigi yang benar hanya sedikit di Indonesia.Oleh karena 
kesulitan untuk memastikan pembersihan plak dengan cara mekanik, digunakanlah 
bahan antibakteri sebagai pelengkap metode penyikatan gigi, salah satu produk alami 
yang memiliki sifat antibakteri adalah propolis. Propolis terbukti efektif dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri rongga mulut dan menghambat pembentukan plak 
gigi. Metodologi yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 
pre-post test with control group. Eksperimen dilakukan di Palembang. Jumlah 
populasi dan sample sebanyak 24 orang, dimana sampel dibagi menjadi 4 kelompok 
antara lain kelompok yang berkumur dengan akuades sebagai kontrol negatif, 
berkumur dengan klorheksidin glukonat 0,2% sebagai kontrol positif, berkumur 
dengan larutan propolis 3% dan berkumur dengan larutan propolis 3,75%. Data yang 
diambil ada lab skor dental plak 10 jam, U- jam dan 12 jam setelah berkumur. Data 
dianalisis dengan menggunakan uji One Way ANOVA yang dilanjutkan dengan uji 
post hoc (p<0,05). Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan nilai f hitung > 
f tabel (10 jam(49,30), 11 jam(58,09), 12jam(55,07); 8,66). Hasil tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh berkumur dengan larutan propolis dengan nilai 
significancy p<0,05. Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
berkumur dengan larutan propolis 3% dan 3,75% berpengaruh dalam menghambat 
terbentuknya plak.

Kata kunci: plak gigi, larutan propolis
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ABSTRACT

The prevalence of brushing teeth correctly is just a little in Indonesia. Because of the 
difficulty to ensuring p/acjue removal by mechanical method, antibacterial agents are 

to complenientary of brushing teeth methods. One of the natural products that 
have antibacterial properties is propolis. Propolis is proven to be effective in 
inhibiting the growlh of oral bacteria and inhibit dental plaque formation. The 
purpose of this study was to determine the effect iveness of propolis solution as an 
antibacterial mouthwash with a consentralion of 3% dan 3,75% in inhibiting dental 
plaque formation. The methodology that used was experimental study with pre-post 
test with control group design. The research was located in Palembang. The 
population and sample of this research was 24 respondents. Where the sample 
divided into 4 groups. A group that rinsing with aquadest as a negative control, 
rinsing with clorhexidine gluconate 0,2% as a positive control, rinsing with 3% 
propolis solution, and rinsing with 3,75% propolis solution. Data that were taken 
was the dental plaque score 10 hours, 11 hours and 12 hours after rinsing. The data 
were analyzed by using statistical parametric One Way ANOVA test then continued 
by using post hoc test (p<0,05). Based on the study result was found that f value>f 
table (10 hours (49,30), 11 hours (58,09), 12 hours(55,07); 8,66) the result showed 
that there was an effect of rinsing with propolis solution with p<0,05. The conclusion 
that obtainable from this study was rinsing 3% and 3,75% propolis solution had 
effect in inhibiting dental plaque formation.

use

an

Keyword: dental plaque, propolis solution
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Plak adalah suatn lapisan lunak terdiri atas kumpulan mikroorganisme yang 

berkembang biak pada suatu matriks yang terbentuk dan melekat erat pada 

permukaan gigi yang tidak dibersihkan (Sondang, 2008). Plak gigi memegang 

peranan penting dalam menyebabkan terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut 

seperti gingivitis dan karies gigi (Axelsson, 1991). Berdasarkan data R1SKESDAS 

Nasional tahun 2007 menunjukkan bahwa di Indonesia prevalensi karies pada umur 

12 tahun keatas adalah 43,4% dengan pengalaman karies sebesar 67,2% (Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2007).

Pembersihan plak secara mekanik melalui menyikat gigi dan flossing telah 

menjadi rekomendasi utama yang diakui secara universal untuk menjaga kesehatan

mulut dan pencegahan pertama terbentuknya plak gigi (Asadoorian, 2007). Namun,

data RJSKESDAS Nasional tahun 2007 menunjukkan bahwa di Indonesia prevalensi

penyikatan gigi yang benar hanya sedikit, yaitu dilakukan sekitar 6,9% penduduk 

provinsi Sumatera Selatan, dan prevalensi paling tinggi terdapat di Provinsi Papua 

Barat dengan persentase sekitar 17,4% (Badan Penelitian dan Pengembangan 

Kesehatan, 2007). Keefektifan menyikat gigi dan flossing yang benar belum 

memastikan kebersihan gigi dari plak, sehingga digunakan bahan antibakteri sebagai 

pengganti dan pelengkap metode penyikatan gigi (Darby, 2007).

1
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Salah satu bahan antibakteri penghambat plak terdapat pada obat kumur 

(Mhaske, 2012). Obat kumur antibakteri menghasilkan efek antimikroba ke seluruh 

rongga mulut termasuk area yang sulit dibersihkan selama menyikat gigi (Darby, 

2007). Obat kumur sehari - hari terbukti memiliki kemampuan mengurangi plak. Hal 

ini dibuktikan dengan penelitian oleh Kouzmina (2010) yang hasilnya menunjukkan 

bahwa obat kumur yang kita gunakan sehari — hari efektif dalam mengurangi 

akumulasi plak (Kouzmina, 2010). Substansi yang aktif secara kimia pada obat 

kumur dapat menjadi pertolongan pertama yang sangat penting untuk kontrol plak 

secara kimia jika cara mekanik tidak dilakukan cukup lama atau rutin setiap harinya

(Dewi, 2010).

Banyak bahan antibakteri telah diteliti sehubungan dengan kontrol plak salah

satunya adalah produk alami (Mhaske, 2012). Salah satu produk alami yang memiliki 

sifat antibakteri adalah propolis. Propolis dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

gram-positive maupun gram-negatif dalam rongga mulut (Rathod, 2012). Propolis 

terbukti efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri rongga mulut dan 

mengurangi pembentukan plak gigi. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Ophori (2010) yang hasilnya menunjukkan aktivitas antibakteri dalam 

larutan propolis secara in vivo mampu menghambat pertumbuhan bakteri rongga 

mulut (Ophori, 2010), sedangkan hasil penelitan Koo (2002) menunjukkan bahwa 

propolis terbukti mengurangi pembentukan plak (Koo, 2002). Hal ini juga didukung 

oleh penelitian setelahnya yang dilakukan Pereira (2011) yang menunjukan bahwa 

propolis dapat mengurangi plak secara signifikan.
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Propolis bersifat bakteriosid terhadap bakteri penyebab plak ketika dilarutkan 

pada konsentrasi minimal 3,75% (Yang, 2007). Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk mengetahui lebih jauh bagaimana efektivitas larutan propolis sebagai 

obat kumur antibakteri dengan konsentrasi 3% dan 3,75% dalam menghambat 

terbentuknya plak.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana efektivitas larutan propolis sebagai obat kumur antibakteri dengan 

konsentrasi 3% dan 3,75% dalam menghambat terbentuknya plak?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas larutan propolis sebagai obat kumur antibakteri

dengan konsentrasi 3% dan 3,75% dalam menghambat terbentuknya plak.

1.3.2 Tujuan Khusus

• Mengkaji efektivitas larutan propolis sebagai obat kumur antibakteri dengan 

konsentrasi 3% dan 3,75% dalam menghambat terbentuknya plak.

• Mengukur lamanya daya hambat larutan propolis sebagai obat kumur 

antibakteri dengan konsentrasi 3% dan 3,75% dalam menghambat 

terbentuknya plak.
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1.4 Manfaat Penelitian

• Memberikan pengetahuan tentang larutan propolis sebagai obat kumur 

antibakteri dalam menghambat akumulasi plak.

• Menjadi salah satu referensi bagi pengembangan lanjutan tentang pengaruh 

larutan propolis sebagai obat kumur antibakteri dalam menghambat akumulasi 

plak, khususnya bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi

Universitas Sriwijaya.

• Sebagai masukan bagi pengembangan material di bidang kedokteran gigi

khususnya mengenai larutan propolis ditinjau dari kemampuannya sebagai

obat kumur antibakteri dalam menghambat akumulasi plak.

• Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai manfaat propolis terhadap

kesehatan gigi dan mulut.
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